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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Kemampuan anak RNV dalam melakukan identifikasi warna (khususnya 

warna primer) mengalami peningkatan yang baik. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan skor kemampuan identifikasi warna anak RNV. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Orangtua 

a. Memberikan terapi yang mendukung kepada anak dengan memasukkannya ke 

pusat terapi di kota setempat. Salah satu terapi yang bisa diikuti adalah terapi 

wicara agar anak dapat lebih jelas ketika berbicara. 

b. Tetap memantau perkembangan kemampuan anak dalam mengenal warna 

dengan cara sering menanyakan “ini warna apa?” pada suatu benda. 

c. Membangun komunikasi yang baik dengan anak dan melatih anak untuk 

melakukan pekerjaan rumah yang sederhana. 

2. Guru 

a. Alangkah lebih baik apabila di SLB yang bersangkutan ada tenaga psikolog 

sehingga program-program yang dijalankan dapat terus dipantau psikolog. 

b. Guru hendaknya mengkoreksi ulang penempatan kelas bagi anak, karena anak 

termasuk dalam kategori mampu latih, bukan mampu didik. Sehingga jika anak 

dimasukkan ke kelas mampu didik (SLB C), maka anak tidak bisa berkembang 

dengan baik. 

c. Guru hendaknya mengikuti dan mempelajari modul yang telah dibuat sehingga 

dapat menerapkan program intervensi kepada anak. 

d. Tetap menerapkan program yang telah dilakukan oleh pelaksana Abdimas 

dengan menambah komposisi warna yang dikenalnya, misalnya hitam, putih, 

ungu, orange dan hijau. 
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e. Mengembangkan program ini tidak hanya untuk mengidentifikasi warna, tetapi 

dapat juga untuk melakukan identifikasi bentuk, ukuran, huruf, angka dan 

identifikasi benda-benda lainnya. 

f. Apabila ada peserta didik yang mengalami permasalahan seperti anak, program 

intervensi juga dapat diberikan pada yang bersangkutan. 
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